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Abstrak 
 
Pemetaan geologi dalam eksplorasi mineral memiliki peran penting untuk 

menemukan sumber daya mineral yang ekonomis, cepat, dan efisien. Teknik 

penginderaan jauh dengan citra optis Landsat 8 digunakan untuk identifikasi 

mineral serpetin untuk membantu dalam interpretasi potensi endapan mineral 

laterit. Adapun data Digital Elevation Model digunakan untuk menganalisis 

kelurusan dan tegasan utama menggunakan multiple inverse method. 

Identifikasi mineral serpentin dapat membantu dalam mempersempit target 

area eksplorasi dan interpretasi keterdapatan endapan nikel laterit. Mineral 

serpentin yang sering diasosiasikan dengan batuan ultramafik merupakan 

produk alterasi dari olivin yang merupakan pembawa nikel yang dijumpai 

dibagian selatan. Sementara itu, arah tegasan utama daerah penelitian berarah 

relatif timur laut – barat daya dan barat laut – tenggara dengan pembentukan 

jenis sesar berupa sesar geser bersifat sinistral dan sesar oblique. Penelitian 

ini dapat meminimalkan pembukaan lahan dan merincikan target area pada 

tahapan eksplorasi. 
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Abstract 
 
Geological mapping in mineral exploration plays an important role in finding 

economical, fast, and efficient mineral resources. Remote sensing techniques 

with Landsat 8 optical imagery are used for the identification of serpentine 

minerals to assist in the interpretation of the potential for laterite mineral 

deposits. The Digital Elevation Model data is used to analyze the lineaments 

and principal stresses using the multiple inverse method. Identification of 

serpentine minerals can help in narrowing the target area of exploration and 

interpretation of the presence of laterite nickel deposits. Serpentine minerals 

which are often associated with ultramafic rocks are alteration products of 

olivine which is a nickel carrier found in the southern part. Meanwhile, the 

direction of the main stresses in the research area is relatively northeast - 

southwest and northwest - southeast with the formation of fault types in the form 

of sinistral shear faults and oblique faults. This study can minimize land clearing 

and detail the target area at the exploration stage. 
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PENDAHULUAN 
Pemetaan Geologi merupakan langkah 

awal dalam tahapan eksplorasi sumberdaya 

mineral. Kegiatan ini merupakan inventarisasi 

sumber daya mineral yang penting untuk 

memberikan informasi kondisi Geologi di suatu 

daerah. Pemetaan Geologi telah banyak 

memanfaatkan penggunaan citra satelit seperti 

Landsat 8 dengan resolusi spasial 30 meter. 

Penginderaan jauh menggunakan citra satelit 

memiliki potensi yang tinggi untuk memberikan 

solusi dalam mengatasi masalah dan 

keterbatasan yang terkait dengan pemetaan 

Geologi dan eksplorasi mineral (Pour dkk., 

2017). Penggunaan citra yang baik akan sangat 

membantu untuk menjelaskan kondisi Geologi 

yang dapat dijadikan dasar dalam mengetahui 

potensi dan permasalahan yang ada. 

Pemetaan Geologi dapat dilakukan secara 

lebih cepat dan efisien melalui teknik 

penginderaan jauh. Penginderaan jauh 

menggunakan hiperspektral yang digunakan 

untuk pemetaan eksplorasi laterit (Ibrahim dkk., 

2018). Eksplorasi sumber daya mineral yang 

memanfaatkan penginderaan jauh menunjukkan 

bahwa penggunaan teknik ini sangat membantu 

dalam melakukan pemetaan Geologi karena 

lebih efektif dan efisien dari segi waktu, biaya, 

dan tenaga. Meskipun demikian, pemetaan 

Geologi secara terrestrial masih perlu dilakukan 

untuk memperoleh data geologi secara langsung 

dalam mengidentifikasi komposisi dan 

kandungan mineral yang terdapat dalam suatu 

singkapan batuan. 

Teknik penginderaan jauh telah 

berkembang sangat pesat dengan 

diluncurkannya satelit generasi terbaru yaitu 

Landsat Data Continuity Mission (LDCM) yang 

dikenal sebagai Landsat 8 pada 11 Februari 

2013. Keberhasilan ini melanjutkan misi satelit 

Landsat dalam pengamatan permukaan bumi 

(Sampurno & Thoriq, 2016). Penginderaan jauh 

memanfaatkan radiasi gelombang elektro-

magnetik atau spektrum energi lain serta 

mempunyai empat komponen penting, 

diantaranya sumber radiasi, objek, atmosfer, dan 

sensor (Muhsoni, 2015). Penginderaan jauh 

memiliki banyak fungsi tidak hanya digunakan 

untuk identifikasi bukaan lahan, keragaman 

jenis vegetasi, dan singkapan batuan dalam 

interpretasi Geologi dengan memanfaatkan 

kombinasi band tertentu untuk mendapatkan 

hasil analisis yang diinginkan. Penginderaan 

jauh dalam kajian Geologi sering digunakan 

untuk mengetahui kelurusan garis struktur, 

perbedaan morfologi, analisis potensi, dan pasca 

bencana.  

Analisis citra Landsat 8 untuk pemetaan 

mineral target dapat diketahui melalui panjang 

gelombang yang diserap dan dipantulkan 

sehingga dapat memberikan informasi sebaran 

dari mineral target. Sebaran dari mineral target 

akan membantu dalam melakukan tahapan 

eksplorasi yang lebih lanjut. 

Endapan nikel laterit yang merupakan 

hasil pelapukan dari batuan ultramafik 

umumnya mengandung komposisi mineral 

olivin dan piroksen yang dikenal sebagai 

pembawa kandungan nikel. Mineral tersebut 

dapat mengalami alterasi menjadi serpentin oleh 

beberapa faktor Geologi. Sehingga dalam 

penelitian ini menggunakan mineral target 

serpentin untuk dapat mengetahui sebaran dan 

membantu dalam menentukan lokasi yang 

prospek bagi potensi nikel laterit. Keterdapatan 

serpentinisasi dalam endapan nikel laterit 

menyebabkan perbedaan kandungan unsur Ni. 

Kondisi ini disebabkan pada saat proses 

serpentinisasi terjadi penambahan unsur Si, Mg, 

dan H2O yang mengakibatkan kandungan Ni 

berkurang. Perubahan olivin menjadi serpentin 

menyebabkan penurunan kadar Ni dari 0,3% di 

olivin menjadi 0,25% di serpentin (Irfan dkk., 

2021). Disisi lain, mineral pembawa Ni, seperti 

serpentin memiliki nilai absorpsi 1400 dan 

2100-2450 nm (Ramanaidou dkk., 2015; 

Schodlok dkk., 2016; Ibrahim dkk., 2018). 

Maka dari itu, dalam penelitian ini dilakukan 

identifikasi mineral serpentin menggunakan 

citra sensor optis dan analisis kelurusan 

menggunakan citra shading Digital Elevation 

Model (DEM) pada region of interest (ROI) 

yang telah ditentukan. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah interpretasi citra Landsat 8 untuk 

mendapatkan identifikasi target mineral 

serpentin daerah penelitian (Gambar 1). Landsat 

8 telah digunakan untuk kebutuhan pemetaan 

Geologi dan eksplorasi mineral di seluruh dunia 

dengan sensitivitas band dalam memetakan 

satuan batuan terhadap suhu berbagai jenis 

batuan asam hingga basa yang memperlihatkan 

respon dari perbedaan komposisi mineral (Pour 

dkk., 2017).  

Data primer dan sekunder dari citra satelit 

Landsat 8 daerah Routa, Kabupaten Konawe 
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direkam pada 1 November 2020 dan melalui 

laman resmi United States Geological Survey 

(USGS) untuk spektra mineral. Selain itu, 

dilakukan pula identifikasi kelurusan 

menggunakan DEM Nasional (DEMNAS) 

resolusi 8 meter yang diunduh dari laman resmi 

Badan Informasi Geospasial (BIG) untuk 

mendapatkan interpretasi struktur geologi (BIG, 

2023). Kelurusan sebagai fitur permukaan linier 

yang dapat mewakili kelemahan dalam struktur 

yang mendasarinya (Soliman & Han, 2019). 

Data DEM sangat penting untuk memahami 

fitur tektonik dan zona patahan dikarenakan 

kemampuannya dalam menampilkan topografi 

dalam bentuk tiga dimensi. Identifikasi 

kelurusan menggunakan teknik high pass filter 

yang berfungsi untuk menajamkan sesuatu yang 

menonjol dan memudarkan sesuatu yang rata. 

Sehingga kelurusan ataupun kelengkungan sesar 

dapat diidentifikasi dengan baik.

 

 
Gambar 1. Peta lokasi Penelitian di Daerah Routa, Kabupaten Konawe 

 

Pemrosesan Data Citra Optis 
Koreksi atmosfer telah dilakukan pada 

data yang telah diunduh sehingga data raster 

yang digunakan diproses langsung dalam 

pemilihan daerah mineral target. Penelitian ini 

akan menggunakan target mineral serpentin. 

Mineral target serpentin dipilih dengan 

mempertimbangkan faktor kondisi geologi 

daerah yang tersusun atas batuan ultramafik (Ku) 

berumur kapur dan batuan sedimen Formasi 

Matano (Km) dan Formasi Pandua (Tmpp). 

Hasil dari spektra mineral serpentin yang 

diunduh akan memperlihatkan beberapa puncak 

dan lembah yang kemudian akan dilakukan plot 

band dari Landsat 8. 

Citra satelit yang digunakan yaitu Landsat 

8 memiliki sensor Operational Land Imager 

(OLI) yang terdiri dari 7 band yang untuk 

identifikasi mineral. Plotting yang dilakukan 

pada spektra mineral target menggunakan band 

seluruh band yang kemudian ditentukan pada 

band tertentu dimana mineral tersebut 

mengalami penyerapan dan pemantulan. 

Spesifikasi band dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Spesifikasi Spektra Citra Landsat 8 yang Digunakan dalam Identifikasi Mineral  Serpetin 

Band Tipe Panjang Gelombang (𝛍𝐦) 
1 Coastal-Aerosol 0,43 – 0,45 

2 Blue 0,45 – 0,51 

3 Green 0,53 – 0,59 

4 Red 0,64 – 0,67 

5 Near Infrared (NIR) 0,85 – 0,88 

6 Short Wavelength InfraRed 1 (SWIR 1) 1,57 – 1,65 

7 Short Wavelength InfraRed 2 (SWIR 2) 2,11 – 2,29 

Sumber: USGS, 2023a.



Setiadi dkk. (2025) 

Journal of Geographical Sciences and Education  77 
 

Interpretasi yang dilakukan berupa 

interpretasi sebaran mineral serpentin 

berdasarkan beberapa persamaan rasio. Rasio 

yang dipilih dari visual nilai band maksimum 

dan minimum yang dilewati oleh band tertentu 

dari spektra mineral serpentin. Indeks mineral 

dari spektra mineral target kemudian dibuat 

dalam bentuk peta indeks menggunakan  

persamaan 1 sebagai berikut. 

 

 𝐼𝑀 =
𝑆𝑚

𝑆𝑛
 (1) 

 

dimana 𝐼𝑀  adalah indeks mineral, 𝑆𝑚  adalah 

jumlah band maksimum, dan 𝑆𝑛 adalah jumlah 

band minimum. 

 

Identifikasi Data Digital Elevation Model 
Penelitian ini menggunakan data DEM 

daerah Routa yang melingkupi area konsesi PT 

Sulawesi Cahaya Mineral. Pengaturan koordinat 

sistem yang digunakan yaitu WGS 84 

(EPSG:4326) dengan hasil shading data DEM 

dari empat arah penyinaran yaitu 0°, 45°, 90°, 

dan 135° guna mendapatkan akurasi dalam 

penarikan garis kelurusan ataupun ke-

lengkungan struktur geologi daerah penelitian. 

Pengukuran struktur menggunakan 

multiple inverse method untuk mendeterminasi 

arah tegasan utama dan periode struktur yang 

berbeda. Metode ini baik digunakan untuk 

daerah yang memiliki sejarah tektonik yang 

panjang. Dasar penarikan kelurusan ataupun 

kelengkungan menggunakan metode 

Yamaguchi dalam (Saepuloh, 2021) untuk 

mendapatkan skala yang sesuai dalam 

interpretasi struktur geologi daerah penelitian 

seperti yang ditunjukan pada persamaan 2. 

 

𝑆𝑘 =
0.1 𝑚𝑚

𝑅𝑠
 (2) 

 

dimana 𝑆𝑘 adalah perbandingan parameter skala, 

dan 𝑅𝑠 adalah resolusi spasial. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penentuan Band untuk Identifkasi Mineral 
Serpentin 

Penentuan band dilakukan untuk 

menentukan spektra mineral serpentin yang 

mengalami penyerapan dan pemantulan  

(Gambar 2). Setiap band memiliki panjang 

gelombang yang berbeda yang berfungsi untuk 

mengetahui mengidentifikasi jenis material 

yang berbeda di permukaan yang dipancarkan 

dengan kesesuaiannya terhadap gelombang 

yang diserap ataupun dipantulkan.

 

 
Gambar 2. Peta Plotting Panjang Gelombang Band 1 - 7 pada Spektra Mineral Serpentin 
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Berdasarkan Gambar 2 diatas menunjuk-

kan bahwa panjang gelombang dari band 

Landsat 8 yang mengalami penyerapan 

diperlihatkan oleh pola grafik lembah pada pada 

band 1 dan band 4. Sedangkan, band yang 

mengalami pemantulan ditunjukkan dengan 

pola puncak grafik spektra yaitu pada band 3, 

band 6, dan band 7. 

Rasio indeks mineral dibuat berdasarkan 

pemilihan band penyerapan dan pemantulan 

pada grafik spektra mineral serpentin. Adapun 

persamaan yang digunakan untuk menghitung 

rasio indeks mineral ditunjukkan oleh 

persamaan 3 hingga 5 berikut (USGS, 2023b). 

 

𝐼𝑀 1 =  
B3 + B6 + B7

B1 + B4
 (3) 

  

𝐼𝑀 2 =
B3

B1 + B4
 (4) 

𝐼𝑀 3 =
B6 + B7

B1 + B4
 (5) 

 

dimana 𝐼𝑀 adalah indeks mineral, dan B adalah 

band atau kanal ke-i. 

Ketiga persamaan tersebut dikombinasi-

kan untuk mendapatkan peta yang representatif 

terkait sebaran mineral target sebagai dasar 

dalam pembuatan peta indeks mineral serpentin. 

 

Peta Indeks Mineral 
Peta indeks mineral yang dihasilkan 

memiliki nilai yang bervariasi pada setiap rasio 

didasarkan pada perhitungan persamaan 

sebelumnya.  Adapun hasil peta indeks mineral 

dan hasil penggabungan indeks mineral 

berdasarkan rasio persamaan indeks mineral 

ditunjukkan oleh Gambar 3 berikut.

 

 
Gambar 3. Peta Indeks Mineral Serpentin: a) Indeks Mineral 1; b) Indeks Mineral 2; dan c) Indeks 

Mineral 3 (atas), dan Hasil Pengabungan Ketiga Persamaan Indeks Mineral (bawah) 
 



Setiadi dkk. (2025) 

Journal of Geographical Sciences and Education  79 
 

Berdasarkan Gambar 3 di atas indeks 

mineral 1 memiliki nilai berkisar 1,9 – 4,1, 

indeks mineral 2 memiliki nilai berkisar 0,4 – 

0,7, dan indeks mineral 3 memiliki nilai berkisar 

1,4 – 3,4 (Gambar 3). Ketiga peta indeks 

dilakukan penggabungan sehingga diperoleh 

peta indeks hasil komposit. Indeks mineral yang 

telah dikomposit akan memperlihatkan 

perbedaan warna yang menunjukkan sebaran 

dari mineral target mineral serpentin pada 

daerah penelitian. Pada bagian selatan daerah 

penelitian merupakan daerah perbukitan yang 

tersusun atas batuan peridotit (harzburgit) 

dengan proses serpentinisasi yang dominan oleh 

kehadiran mineral olivin dan piroksen. 

Sementara pada bagian selatan (diluar batas IUP) 

yang berwarna ungu merupakan batuan sedimen 

perselingan konglomerat, batupasir, dan 

batulanau Formasi Pandua, serta pada bagian 

utara merupakan batugamping dan napal 

Formasi Matano yang memiliki komposisi 

mineral berbeda dengan batuan ultramafik dan 

tidak mengalami proses serpentinisasi. 
 

Interpretasi Kelurusan Citra DEM 
Kelurusan dapat dihasilkan dari proses 

Geologi, Geomorfologi seperti puncak gunung 

dan sungai,  ataupun proses antropogenik seperti 

ladang pertanian dan jalan (Orihuela-Belmonte 

dkk., 2013; Soliman & Han, 2019). Interpretasi 

kelurusan yang diperoleh dari 4 arah penyinaran 

memberikan kesan kelurusan yang lebih jelas 

pada setiap arah, sehingga penarikan stuktur 

Geologi akan lebih memudahkan melihat pola 

kelurusan dari keempat arah tersebut.  

Identifikasi kelurusan menggunakan 

teknik high pass filter juga dapat digunakan 

untuk setiap sebaran jenis batuan yang berbeda 

(Putri dkk., 2019). Kelurusan yang diperoleh 

dari arah penyinaran 0 derajat memiliki dua arah 

dominan yaitu barat laut - tenggara dan timur 

laut – barat daya. Kedua populasi arah ini dapat 

menjadi indikasi bahwa pada daerah penelitian 

telah terjadi beberapa kali periode aktivitas sesar 

yang berperan penting dalam proses 

pengangkatan batuan ofiolit ke permukaan 

(Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Peta kelurusan dengan Arah Penyinaran 0°, 45°, 90°, dan 135°  

dari Interpretasi Citra Shading Digital Elevation Model 
 

Pola kelurusan juga dijumpai pada arah 

penyinaran lain dengan visual yang lebih jelas. 

Setidaknya terdapat lebih dari 80 data kelurusan 

yang diperoleh dari penarikan garis ini yang 

kemudian akan diproyeksikan dalam diagram 

mawar untuk melihat arah kelurusan dan 

menjadi dasar interpretasi penarikan garis. 

Kelurusan yang diperoleh dari beberapa arah 

penyinaran digunakan untuk memperoleh arah 

umum kelurusan yang terbentuk dan menjadi 

dasar untuk penarikan interpretasi sesar daerah 

penelitian. Arah umum dari kelurusan daerah 

penelitian relatif di dominasi oleh dua populasi 

arah yaitu berarah barat laut - tenggara dan timur 

laut – barat daya (Gambar 5). 
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Gambar 5. Interpretasi Kelurusan Data DEM dan Struktur Geologi Regional  

Berarah Relatif Timur Laut – Barat Daya dan Barat Laut – Tenggara dalam Tampilan Peta Geologi  
(modifikasi Rusmana dkk., 1993; Simandjuntak dkk., 1993) 

 
Penarikan interpretasi struktur sesar, pola 

kelurusan dan stuktur regional menjadi faktor 

penting. Batas formasi geologi yaitu kontak 

antara batuan ofiolit dengan batuan sedimen 

diatasnya dapat menjadi parameter tambahan 

dalam penarikan interpretasi stuktur daerah 

penelitian. Batuan ofiolit yang berasal dari 

kerak samudera mengalami kontak struktur 

dengan batuan sedimen laut dangkal pada 

daerah penelitian, sehingga batas antara 

kompleks ultramafik (Ku) dan batuan sedimen 

secara penampang geologi akan memperlihat-

kan kontak struktur berupa sesar. Namun, 

interpretasi struktur geologi menggunakan citra 

shading DEM belum dapat membedakan jenis 

sesar yang terbentuk, sehingga dalam 

penerapannya, perlu dilakukan studi lapangan 

lebih lanjut untuk mendelineasi pola dan jenis 

struktur yang terbentuk sesuai dengan kondisi 

lapangan. Pengukuran struktur di lapangan dan 

hasil interpretasinya dapat dilihat pada Gambar 

6 berikut ini. 
 

 
Gambar 6. Peta Titik Pengukuran Struktur Geologi Daerah Penelitian dalam Tampilan Peta Geologi 

(modifikasi Rusmana dkk., 1993; Simandjuntak dkk., 1993) 
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Proyeksi Stereografi dan Multiple Inverse 
Method 

Struktur sesar merupakan rekahan yang 

telah mengalami pergeseran. Secara geomoetris 

sesar merupakan struktur bidang, walaupun 

keberadaannya di lapangan dapat berupa bidang 

atau jalur sesar. interpretasi jalur sesar dapat 

dikenali dengan foto udara ataupun peta 

topografi berupa kelurusan atau gawir pada 

suatu perbukitan atau lembah, kelurusan 

maupun pembelokan arah alur sungai yang 

menyolok (Jaya & Maulana, 2018). Gejala sesar 

yang dijumpai dilapangan antara lain: 1) jalur 

terbreksikan, perlapisan yang hancur; 2) deretan 

sumber air panas; 3) penyimpangan yang jelas 

dari kedudukan lapisan; 4) pergeseran batas 

lapisan batuan, perulangan suatu satuan batuan; 

dan 5) adanya gejala struktur minor lainnya 

seperti kekar, cermin sesar (slicken side), gores-

garis (striation), breksi sesar, dan struktur 

lipatan. Adapun hasil pengukuran struktur kekar 

STA 2 dan STA 3 ditunjukkan pada Tabel 2.

 
Tabel 2. Data Pengukuran Struktur Kekar STA 2 dan STA 3

No. 
Bidang Kekar STA 2 

No 
Bidang Kekar STA 2 

Strike (N...° E) Dip (°) Strike (N... °E) Dip (°) 
1 335 55 7 355 62 

2 240 65 8 330 73 

3 55 50 9 250 77 

4 290 60 10 90 15 

5 290 67 11 80 85 

6 220 69 12 280 35 

No. 
Bidang Kekar STA 3 

No 
Bidang Kekar STA 3 

Strike (N... °E) Dip (°) Strike (N... °E) Dip (°) 
1 150 70 7 150 75 

2 192 64 8 285 85 

3 145 50 9 190 69 

4 198 70 10 110 70 

5 200 65 11 80 73 

6 45 82 12 350 40 

 

 
Gambar 7. Proyeksi Stereografi Struktur Kekar STA 2 dan STA 3 

 

Struktur kekar dijumpai pada STA 2 dan 

STA 3 berada pada bagian tengah dari daerah 

penelitian. Kedua stasiun ini tersusun atas 

batuan peridotit yang merupakan kompleks 

ultramafik (Ku) berumur Kapur (Tabel 2). Jenis 

kekar yang dijumpai pada daerah ini berupa 

kekar sistematik. Berdasarkan proyeksi 

stereografi, tegasan utama maksimum (σ1) yaitu 

N284°E/45° atau berarah relatif timur – barat. 

Terlihat kesesuaian arah tegasan utama tersebut 
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dengan penarikan garis kelurusan yang 

dilakukan pada STA 2. Jenis kekar yang 

dijumpai pada STA 3 berupa kekar sistematik. 

Berdasarkan proyeksi steregorafi, tegasan 

utama maksimum (σ1) yaitu N170°E/5° atau 

berarah relatif utara - selatan. Terlihat 

kesesuaian arah tegasan utama tersebut dengan 

penarikan garis kelurusan yang dilakukan pada 

STA 3 (Gambar 7). 

Struktur sesar juga dijumpai pada STA 1 

dan 4. Pada STA 1 tersusun atas batuan 

konglomerat dari Formasi Tomata (Tmpt) 

berumur Tersier. Dilakukan delineasi arah 

bidang sesar yang memiliki arah relatif timur – 

barat, sesuai dengan arah kelurusan dari citra 

DEM pada stasiun tersebut (Gambar 6). 

Sementara itu, pada pengukuran struktur sesar 

pada STA 4 tersusun atas batuan peridotit yang 

merupakan bagian dari kompleks ultramafik 

berumur Kapur. 

Pengukuran sesar yang terdiri dari 10 data 

bidang sesar kemudian dilakukan analisis 

menggunakan metode multiple inverse sehingga 

diketahui terjadi beberapa kali aktivitas sesar 

yang menyusun daerah penelitian. 

 
Tabel 3. Data Pengukuran Struktur Sesar STA 4 

Bidang Sesar / Slickenside Striasi / Slickenline 
Rake (º) Pergeseran 

Strike (N...ºE/ºW) Dip (º) Trend (N...ºE) Plunge (º) 
N 35 ºE 23 E 135 52 60 S Sinistral 

N 4 ºW 58 W 328 62 65 N Sinistral 

N 30 ºW 43 W 335 40 40 N Sinistral 

N 55 ºE 38 S 15 58 50 N Sinistral 

N 40 ºE 36 E 280 60 55 W Sinistral 

N 65 ºW 40 S 135 15 10 S Sinistral 

N 38 ºE 45 E 20 10 12 N Sinistral 

N 60 ºE 65 S 155 78 80 S Sinistral 

N 75 ºE 25 N 315 60 60 N Sinistral 

N 90 ºE 38 S 120 35 28 E Sinistral 

Analisis stereografi dari data struktur 

sesar menggunakan metode multiple inverse 

menunjukkan terdapat tiga arah tegasan utama 

yang bekerja pada daerah penelitian. dengan 

rasio tegasan (stress ratio) menengah dengan 

tegasan utama maksimum (σ1) yaitu N102°E, 

N91°E, dan N248°E (Gambar 8). 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data 

lapangan berupa data primer ataupun sekunder 

serta korelasi terhadap tektonik regional maka 

sesar yang bekerja pada daerah penelitian 

berupa sesar oblique dan sesar strike-slip. Maka 

dari hasil analisis sesar dengan arah tegasan 

utama tersebut dapat diperoleh informasi bahwa 

populasi arah tegasan utama yang membentuk 

sesar berarah timur – barat merupakan fase awal 

yang selanjutnya dipotong oleh sesar relatif 

berarah timur laut – barat daya. 

 

KESIMPULAN 
Sebaran mineral target serpentin 

berdasarkan analisis citra menggunakan 

persamaan rasio dari beberapa band (band) yang 

mengalami penyerapan (band 3, 6, dan 7) dan 

pemantulan (band 1 dan 4) pada grafik spektra 

mineral serpentin memperlihatkan daerah 

penelitian yang berada di sebelah selatan relatif 

mengalami serpentinisasi dibandingkan sub-

area yang lain. Dibagian selatan tersusun atas 

batuan peridotit jenis harzburgit yang biasanya 

mengalami proses serpentinisasi. Sementara itu, 

di bagian utara yang berada di luar dari daerah 

penelitian merupakan batugamping dan napal 

Formasi Matano yang tidak mengalami 

serpentinisasi. Sehingga dari hasil pemetaan 

geologi menggunakan teknik penginderaan jauh 

tersebut dapat dikehatui area tengah relatif ke 

utara dari daerah penelitian memiliki potensi 

yang baik untuk pembentukan nikel laterit 

dengan tingkat serpentinisasi yang rendah. 

Analisis pola kelurusan yang diperoleh 

dari citra shading DEM daerah Routa, 

Kabupaten Konawe memperlihatkan dua 

populasi arah umum yaitu berarah barat laut - 

tenggara dan timur laut – barat daya berdasarkan 

proyeksi diagram mawar dari sekitar 80 data 

kelurusan yang diperoleh. Secara umum, daerah 

penelitian terdiri dari kompleks ultramafik dan 

batuan sedimen. Kedua jenis batuan tersebut 

tersingkap ke permukaan akibat dari proses 

obduksi ofiolit sehingga proses struktur sesar 

akan sangat berperan besar dalam daerah 

tersebut dan menjadi batas kontak antara batuan 

ultramafik dan batuan sedimen diatasnya. 
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Proyeksi stereografi menggunakan metode 

multiple inverse menunjukkan fase awal  

pembentukan struktur yang kemudian dipotong 

oleh sesar dengan arah tegasan utama relatif 

timur laut – barat daya sehingga membentuk 

sesar geser. Kedua jenis sesar yang 

diidentifikasi dari analisis ini menujukkan sesar 

jenis strike-slip dan oblique.

 

 

 

 
Gambar 8. Analisis Stereografi Bidang Sesar STA 4 Menggunakan Multiple Inverse Method 
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